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Abstrak

Akhir-akhir ini dijumpai berbagai produk pasta gigi herbal yang mengandung ekstrak 
daun sirih, karena bahan ini merupakan bahan alami yang cukup aman dipergunakan. 
Selain itu, pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri pembentukan plak serta bakteri penyebab periodontal 
lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pasta gigi yang 
mengandung ekstrak daun sirih dengan pembentukan plak. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross sectional. Sampel 
berjumlah 42 orang dan penilaian score plak menggunakan cara indeks plak menurut 
Green dan Vermillion. Data yang ada di analisa menggunakan uji Chi Sguare. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara sampel yang memakai 
pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih dan tidak memakai pasta gigi yang 
mengandung ekitrak daun sirih. Frekuensi yang memakai pasta gigi yang mengandung 
ekstrak daun sirih 85,24% sedangkan yang hanya menyikat gigi saja sebesar 19,05%. 
Kesimpulan yang yang didapat bahwa terdapat hubungan signifikan antara pemakaian 
pasta gigi yang mengandung ekstra daun sirih dengan pembentukan plak.

Key word : Pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih, Plak
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Abstract

Recently encountered a variety of tooth paste product contaning herbal extract of piper 
betle 's, because this material is a natural substance that is saf e t o use. In addition, the 
tooth paste containing piper betle ’s extract has antibacterial activity against bacterial 
plaque formation as well as other bacterial that cause periodontal. The purpose of this 
research is provide the correlation of tooth paste contain piper betle ’s extract with 
plaque formation.The method of this research using analytic survey through cross 
sectional approach. Samples is taken by 41 responders and score plaque assessment 
using plaque index according to Green and Vermillion. In addition, the data are analyzed 
by Chi-Square test. Results showed there have a significant relationship between the 
sample using tooth paste contain piper betle ’s extract and didn ’t use tooth paste contain 
piper betle ’s extract. The frequency of use of tooth paste contain piper betle ’s extract 
85,24% while only brushing our tooth is 19,05%. In conclusion, there is significant 

. correlation between used to tooth paste contains piper betle ’s extract with plaque 
formation.

Key words : Piper betle ’s extract tooth paste, Plaque

x



01811-No.O-FTMl:
TA*G&*L : * 5 S2Q]j»DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL......................
HALAMAN PERSETUJUAN......
HALAMAN PENGESAHAN........
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .
KATA PENGANTAR....................
ABSTRAK......................................
ABSTRACT.....................................
DAFTAR ISI...................................
DAFTAR TABEL..........................
DAFTAR GAMBAR......................
DAFTAR LAMPIRAN..................
BAB I PENDAHULUAN........

1.1 Latar Belakang......
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Tujuan penelitian....

a. Tujuan Umum....
b. Tujuan Khusus....

1.4 Manfaat Penelitian .

i
li
iv
vi
ix
x

xi
xiii
XIV
xv

1
1
4
4
4
4
4

BAB II TINJAUAN PUSTAKA........................................................
2.1 Plak..................................................................................
2.2 Pengaruh Plak Terhadap Gigi dan Jaringan Periodontal
2.3 Tanaman Sirih.................................................................

5
5
7
8

2.3.1 Sistematik..................................
2.3.2 Nama Asing Tanaman Sirih.....
2.3.3 Nama Daerah Tanaman Sirih....
2.3.4 Jenis - Jenis Tanaman Sirih.....
2.3.5 Ciri - Ciri Tanaman Sirih.........
2.3.6 Cara Budi Daya Tanaman Sirih.
2.3.7 Kandungan Tanaman Sirih.......
2.3.8 Manfaat Tanaman Sirih.............

2.4 Hubungan Daun Sirih Terhadap Plak.............
2.5 Kerangka Konsep..............................................
2.6 Hipotesis...........................................................

8
9

10
10
11
11
12
12
14
16
16

BAB III METODE PENELITIAN.............
3.1 Jenis Penelitian..........................
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian...,
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian.
3.4 Cara Pengambilan Sampel........
3.5 Identifikasi Variabel..................

17
17
17
17
18
18

XI



193.6 Definisi Operasional.....................
3.7 Bahan dan Alat.............................
3.8 Pelaksanaan Penelitian.................

3.8.1 Tahap Persiapan....
3.8.2 Tahap Pelaksanaan.

21
22
22
22
243.9 Analisa Data......................

3.10Skema Jalannya Penelitian. 25

26HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian..............................................
4.2 Pembahasan...................................................

BAB IV
26
29

34SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan......................
5.2 Saran............................

BAB V
34
35

36DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XII



DAFTAR TABEL

Hal
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pemakaian Pasta Gigi yang Mengandung Ekstrak 

Daun Sirih dan Tanpa Pasta Gigi yang Mengandung Ekstrak Daun 
Sirih
Palembang

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Awai Pemeriksaan pada Seluruh Sampel Siswa -
Siswi di SDN 178 Palembang......................................................................

Tabel 3 Perubahan Kondisi Skor Plak pada Seluruh Sampel Sebelum dan
dengan Menyikat Gigi Tanpa

178SDNdiSiswa-Siswipada
26

27

PastaSesudah 
Gigi.....

Tabel 4 Perubahan Kondisi Skor Plak pada Seluruh Sampel Sebelum dan
Sesudah dengan Mengunakan Pasta Gigi Ekstrak Daun Sirih....................

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Pembentukan Plak pada Sampel Pemakaian Pasta 
Gigi yang Mengandung Ekstrak Daun Sirih dan Menyikat Gigi Saja
Tanpa Pasta Gigi...........................................................................................

Tabel 6 Hasil Analisa Hubungan Pasta Gigi yang Mengandung Ekstrak Daun 
Sirih dengan Pembentukan Plak Gigi dengan Uji Chi-Square.................

27

27

28

28.

xiu



i

DAFTAR GAMBAR

Hal

8Gambari Daun Sirih...............
Gambar2 Pasta gigi daun sirih 21

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Kolom Skor Plak menurut Green dan Vermilion 
Tabel Skor Plak Sebelum dan Sesudah Perlakuan 
Perhitungan Chi - s q uar e 
Tabel Area Kurva Distribusi Chi Kuadrat
Surat Keterangan Selesai Penelitian dari Kepala Sekolah SD Negeri 
178 Palembang

Lampiran 1 
Lampiran 2 
Lampiran 3 
Lampiran 4 
Lampiran 5

xv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masalah utama kesehatan gigi menurut laporan hasil survei oleh Departemen 

Kesehatan tahun 1999-2003 salah satunya adalah prevalensi penyakit periodontal dan

karies gigi yang tinggi (Inne dkk, 2004). Kondisi ini disebabkan oleh keadaan

kesehatan gigi dan mulut yang buruk. Salah satu indikator kesehatan gigi dan mulut

adalah tingkat kebersihan rongga mulut. Hal tersebut dapat dilihat dari ada tidaknya

deposit-deposit organik, seperti pelikel, materi alba, sisa makanan, kalkulus, dan plak

gigi. Plak merupakan deposit lunak yang membentuk lapisan biofilm dan melekat erat

pada permukaan gigi dan gusi serta permukaan keras lainnya dalam rongga mulut

(Caranza,1996).

Pengendalian plak adalah upaya membuang dan mencegah akumulasi plak 

pada permukaan gigi. Upaya tersebut dapat dilakukan secara mekanis maupun

kimiawi. Cara mekanis merupakan metode yang efektif dalam mengendalikan plak, 

yaitu melalui menyikat gigi serta penggunaan benang gigi. Pengendalian plak melalui 

penyikatan gigi harus dilakukan dengan baik dan benar, baik secara teknik maupun 

bahan aktif pada pasta gigi yang digunakan. Pasta gigi yang umum dijumpai saat ini 

mengandung bahan aktif yang berfungsi untuk menghambat akumulasi plak, 

memperkuat gigi terhadap karies, membersihkan dan memoles permukaan gigi,
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menghilangkan atau mengurangi bau mulut, memberikan rasa segar pada mulut serta 

memelihara kesehatan gusi ( Hasim, 2003).

Pasta gigi mengandung bahan antimikroba seperti triklosan dan klorheksidin 

yang dapat memberikan efek inhibisi secara langsung pada pembentukan plak. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai produsen pasta 

gigi membuat inovasi untuk menambahkan zat lain yang bermanfaat bagi kesehatan 

gigi. Menurut Fischman dan Yankell (1995) penambahan zat lain pada pasta gigi 

harus aman dan efektif, serta pemakaiannya telah disetujui oleh American Dental 

Association. Salah satu zat yang umum ditambahkan pada pasta gigi adalah bahan

herbal.

Akhir-akhir ini dijumpai berbagai produk pasta gigi herbal yang mengandung 

ekstrak daun sirih, karena bahan ini merupakan bahan alami yang cukup aman 

dipergunakan. Wijayakusuma (1992) menyatakan bahwa penggunaan sirih untuk 

pengobatan tradisional cukup dianjurkan, sebab sirih mempunyai sifat kimia baik dan 

efek farmakologis yang menguntungkan yaitu rasa hangat, pedas, meredakan batuk, 

mengurangi peradangan, mengurangi rasa gatal daerah rongga mulut dan tengorokan, 

serta mengurangi bau mulut. Hal ini didukung pula melalui penelitian Hakim (1979), 

Ia yang menyatakan bahwa penggunaan air rebusan sirih yang digunakan dengan 

berkumur dapat mengurangi bau napas yang kurang sedap.

Penelitian Suwondo dkk (1992) menyatakan bahwa ekstrak daun sirih 

mempunyai aktivitas anti bakteri, terhadap bakteri pembentuk plak serta bakteri 

penyebab periodontal lainnya. Selain itu, Chiquita Prahasanti (2000) juga meneliti

cara
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tentang pengaruh pasta gigi ekstrak daun sirih terhadap plak. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih lebih efektif 

dalam menghambat pertumbuhan plak gigi dibandingkan dengan pasta gigi tanpa 

ekstrak daun sirih. Daun sirih mengandung bahan kimia seperti; minyak atsiri, 

hydroksivasikol, kavikol, kavibetol, allypyrokatekol karvakol, eugenol, 

eugenolmethylester pcymene, cineol, estragiol, caryophyline, cadutene, gula dan pati, 

terpeneme, suskuitterpenene, fenil prapana, serta tanindiastase.

Pengobatan dengan menggunakan obat tradisional seperti halnya sirih sering

memberi hasil yang tidak mengecewakan. Melihat perkembangan ini pemerintah 

khususnya Departemen Kesehatan dewasa ini mulai mengembangkan penggunaan 

obat tradisional. Daun sirih mulai dikenal serta dipergunakan oleh masyarakat dalam 

berbagai hal yang menyangkut kesehatan gigi dan mulut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis ingin melakukan penelitian 

tentang hubungan pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih dengan 

pembentukan plak gigi.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka timbul permasalahan: 

Apakah ada hubungan pasta gigi yang mengadung ekstrak daun sirih dengan 

pembentukan plak ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Tujuan Umum

Untuk diketahui hubungan pasta gigi yang mengandung ekstrak daun sirih dengan

pembentukan plak.

2. Tujuan Khusus

Untuk diketahui kandungan bahan aktif pada daun sirih yang dapat berfungsi

menghambat pembentukan plak.

1.3. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi khususnya bagian periodonsia dan mampu 

memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 

sejenis lebih lanjut. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi alasan 

pertimbangan bagi masyarakat dalam memilih pasta gigi yang efektif untuk 

menghambat pembentukan plak.
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